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TEKNIK DIGITAL DASAR 
KELUARGA LOGIKA 

Pengertian Dasar 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Memahami penjelasan dan pengertian pada teknik digital 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menjelaskan rangkaian dasar sederhana teknik digital 

⇒ Menjelaskan bekerjanya rangkaian sederhana tersebut diatas 

⇒ Membedakan tegangan untuk logika “1 “ maupun “0 ‘ pada TTL dan C-MOS 

⇒ Membedakan kode TTL dan C-MOS 

⇒ Membedakan tegangan kerja komponen TTL dan C-MOS 

⇒ Mengungkapkan hubungan antara jumlah masukan dengan jumlah kemungkinannya 

⇒ Memasukan jumlah kemungkinan ke dalam tabel kebenaran  

⇒ Menjelaskan nilai desimal untuk masukan A, B, C, D. 

Waktu 4 x 45 menit 

Alat Bantu Mengajar / Persiapan 

⇒ Alat peraga 

Kepustakaan 

⇒ Marnizon , Penjelasan dan Pengertian, VEDC - PPPGT Malang, Malang, 1994 (50620102) 

⇒ Beuth Klaus,Elektronik 4 Digitaltechnik.Aufl. Würzburg: Vogel, 1984 

Keterangan 

⇒ Peserta telah mendapatkan penjelasan tentang komponen-komponen teknik digital seperti : DTL, 
TTL dan C MOS serta tabel kebenaran pada teknik digital. 
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Struktur Materi Pelajaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengertian Dasar 

TTL 

C MOS 

Rangkaian dasar 

Prinsip kerja 

Kode komponen 

Tegangan kerja 

Tabel kebenaran 

Membedakan tegangan untuk 
logik "1" dan "0" 

Rangkaian dasar 

Prinsip kerja 

Kode komponen 

Tegangan kerja 

Tabel kebenaran 

Membedakan tegangan untuk 
logik "1" dan "0" 
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Pembagian tahap Mengajar  Metode Alat bantu Waktu 
 Pengajaran Mengajar 

1.  Motivasi    

 1.1. Guru menjelaskan tujuan pelajaran Ceramah LP 

 

10’ 

 1.2. Guru memperlihatkan alat peraga Demo Alat peraga  

2.  Elaborasi    

 2.1. Guru menjelaskan prinsip kerja rangkaian sederhana 
pada teknik digital dan mendemonstrasikannya 

Ceramah LP 30’ 

 2.2. Guru menjelaskan batasan tegangan untuk logik “1” dan 
logik “0” 

Ceramah LP 30’ 

 2.3. Guru menjelaskan kode komponen untuk TTL dan C MOS Ceramah LP 10’ 

 2.4. Widyaiswara menjawab pertanyaan peserta    

 2.5. Guru menjelaskan tegangan kerja komponen TTL dan C 
MOS dan mendiskusikannya 

Ceramah, 
demo 

LP, Alat 
peraga 

30’ 

 2.6. Guru menjelaskan tabel kebenaran TT dan C MOS dan 
mendiskusikannya dengan peserta 

Ceramah, 
demo 

Alat peraga 30’ 

 2.7. Guru menjelaskan nilai desimal untuk masukan A,  B, C 
dan D 

Ceramah LP 10’ 

3.  Konsolidasi    

 3.1. Guru menjelaskan  kembali hal-hal yang dianggap sulit 
oleh peserta 

TJ LP 10’ 

4.  Evaluasi    

 4.1. Peserta mengerjakan soal tertulis  Pengerjaan 
tugas 

Lembar 
evaluasi 

15’ 
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TEKNIK DIGITAL DASAR 
KELUARGA LOGIKA 

Pengertian Dasar 

Tujuan Instruksional Umum 

Setelah pelajaran selesai, peserta harus dapat: 

⇒ Memahami penjelasan dan pengertian pada teknk digital 

Tujuan Instruksional Khusus 

Peserta harus dapat: 

⇒ Menjelaskan rangkaian dasar sederhana teknik digital 

⇒ Menjelaskan bekerjanya rangkaian sederhana tersebut diatas 

⇒ Membedakan tegangan untuk logika “.1 “ maupun “.0 “ pada TTL dan C-MOS 

⇒ Membedakan kode komponenTTL dan C-MOS 

⇒ Membedakan tegangan kerja komponen TTL dan C-MOS 

⇒ Mengungkapkan hubungan antara jumlah masukan dengan jumlah kemungkinannya 

⇒ Memasukan jumlah kemungkinan ke dalam tabel kebenaran  

⇒ Menjelaskan nilai desimal untuk masukan A, B, C, D. 

INFORMASI 

Pada penjelasan terdahulu sudah dibicarakan komponen-komponen teknik digital seperti DTL, TTL, 
dan CMOS. Juga sudah disinggung tentang tabel kebenaran dan dua pernyataan pada teknik digital. Serta 
simbol untuk masukan dan keluaran. Sebelum membahas hal tersebut coba lihat rangkaian sederhana 
seperti dibawah ini : 
 
 

Vcc

R
Q

S

                            LED

 
Gambar 1 

Vcc

R
Q

S
LED

  
Gambar 2 
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Pada gambar 1  sakelar S tidak ditekan (off), LED menyala karena ada arus mengalir dari Vcc melalui 
tahanan R ke LED terus ke masa (ground), dari keadaan tersebut didapatkan formulasi seperti dibawah ini : 

UQ = VCC - UR dimana UQ = ULED, karena rangkaian seri  IT = ILED = IR maka 
UQ = VCC - IR . R 

Kondisi seperti ini bisa disebut berlogika “ 1 “ 

 
Sedangkan pada gambar 2 sakelar S ditekan (on) kaki anoda LED terhubung ke masa (ground) 
mengakibatkan LED padam.Maka UQ  terhubung ke masa (ground) juga, tegangannya menjadi 0 volt. 

Kondisi ini bisa disebut berlogika “ 0 “ 
 

 
Perhatikan gambar 3 berikut : 
 
 

VCC

RC

UQ
 

RB

LEDBU

 
Gambar 3 

 
Kalau tegangan basis UB pada transistor Tr tidak diberikan, maka transistor tidak bekerja, sehingga LED 
menyala. 
 

UQ = VCC - URC, atau UQ = ULED 

Kondisi seperti ini bisa disebut berlogika “ 1 “ 
 
Tetapi sebaliknya kalau tegangan basis UB pada transistor Tr diberikan, maka transistor menghantar 
9bekerja), sehingga  LED padam. 

Kondisi ini bisa disebut berlogika “ 0 “ 

Diatas sudah disinggung sedikit tentang mengenai perbedaan antara logika “ 0 “ dan “ 1 “, selanjutnya 
ditinjau lagi perbedaan antara CMOS dan TTL 
 

 TTL CMOS 
Tegangan kerja 4,75 s/d 5,25 Vdc 3 s/d 18 Vdc 
Komponen 74xxx 40xxx 
Logika 
‘ 1 “ 
‘ 0 “ 

 
min 2 Vdc 
max 0,8 Vdc 

 
min 2 Vdc 
max 0,8 Vdc 
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Pada bahasan sebelumnya sudah diterangkan sedikit tentang simbol masukan, keluaran, dan tabel 
kebenaran. 
Banyak kemungkinan pada tabel kebenaran ditentukan oleh jumlah masukan, caranya menentukan banyak 
kemungkinan ini dengan dasar angka “ 2 “ (2 pangkat jumlah masukan) 
Contoh : 
 

1 masukan 21 = 2 artinya 2 kemungkinan 
2 masukan 22 = 4 artinya 4 kemungkinan  
3 masukan 23 = 8 artinya 8 kemungkinan 
4 masukan 24 =16 artinya 16 kemungkinan 

Sebelum menentukan kombinasi pernyataan dalam tabel kebenaran harus dipahami terlebih dahulu nilai 
valensi masukan 

Contoh : 
 

A=20 B=21 C=22 D=23 

A=1 B=2 C=4 D=8 
 

Artinya :  
Pada masukan A urutan kombinasinya dari atas kebawah satu kali. 
Pada masukan C urutan kombinasinya dari atas ke bawah empat kali. 
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Latihan 

Selesaikan soal-soal dibawah ini dengan benar ! 
 
1. Jelaskan prinsip kerja rangkaian di bawah ini dengan benar ! 
 

VCC

RC

UQ
 

RB

LED

S

 
 
2. Berapa tegangan minimal pada logik “1” untuk IC TTL dan IC C MOS 
3. Jelaskan perbedaan antara IC TTL dan IC C MOS ! 
4. Kependekan dari apakah TTL dan C MOS ? 
5. Buatlah tabel kebenaran dari rangkaian logika di bawah ini : 
 

A
B

C
D

F

>= 1
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Jawaban 

1.  
VCC

RC

UQ
 

RB

LED

S

Tr

 
 

Prinsip kerja : 

⇒ Apabila saklar S ditutup, maka transistor Tr akan mendapat tegangan basis 
sehingga transistor menghantar. Hal ini mengakibatkan kaki anoda dari LED akan 
terhubung ke ground . Maka LED padam atau berlogika “0” 

⇒ Apabila saklar S dibuka, maka transistor tidak mendapatkan tegangan pada basis, 
sehingga transistor tidak bisa bekerja. Hal ini menyebabkan LED akan 
mendapatkan tegangan dari VCC sehingga LED menyala atau berlogika “1” 

  
2. Tegangan minimal pada logik “1’ untuk IC TTL dan IC C MOS adalah 2 VDC 
3. Perbedaan antara IC TTL dan IC C MOS 
 

 TTL C MOS 
Kode komponen 74 XXX 40 XXX 
Tegangan kerja 4,5 V - 5,25 VDC 3V - 18 VDC 

 
4. TTL  → Transistor - transistor logik 

C MOS → Complementari metaloksid semikonduktor 
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5.  

A
B

C
D

F

>= 1
 

 
Tabel kebenarannya 

 
D C B A F 
0 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 
0 0 1 0 1 
0 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 
0 1 0 1 1 
0 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 
1 0 0 0 1 
1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 
1 0 1 1 0 
1 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 
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Transparan 

 

LED

U Q

VCC

RC

RB

BU

 


